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Pemenuhan akan  permintaan cengkeh sangat signifikan mengingat cengkeh 
merupakan bahan pokok dalam industri rokok terlihat dari peningkatan import 
cengkeh sebesar 6.560 Ton dari tahun 2015-2016, tetapi pasaran dalam negeri 
tidak bisa mencukupi permintaan. Agar didapati hasil produksi yang yang 
maksimal tanaman cengkeh memiliki syarat tumbuh kembang yaitu meliputi 
ketinggian, suhu, dan iklim sehingga menyebabkan tanaman cengkeh tidak dapat 
ditanam di sembarang tempat. daerah lereng Gunung Merapi dan Merbabu bagian 
timur mencakup wilayah Kecamatan Selo, Ampel, Cepogo, Musuk, Boyolali, dan 
Mojosong menjadi wilayah yang paling bayak ditanam pohon cengkeh di 
kecamatan Boyolali. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa agihan tanaman 
cengkeh terhadap iklim di lereng timur Gunung Merapi dan Merbabu wilayah 
Kabupaten Boyolali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis data sekunder dengan analisis datanya menggunakan uji regresi (non-
linier) polinomial pada tiap kecamatan dengan membandingkan varibel dependen 
(suhu & curah hujan) dan varibel independen (produktivitas). Secara umum, 
Produksi tanaman cengkeh terbesar di Kecamatan Mojosongo dan Kecamatan 
Boyolali. Sementara itu, Kecamatan Selo tidak terdapat hasil produksi cengkeh 
sama sekali. Kondisi ini dapat menjadi hipotesis bahwa daya hidup cengkeh 
berada pada suhu yang tidak terlalu dingin, ketinggian yang lebih rendah, dan 
curah hujan yang lebih rendah. Sementara itu, tiga kecamatan (Ampel, Cepogo, 
dan Boyolali) memiliki pengaruh suhu yang agak signifikan terhadap 
pertumbuhan tanaman cengkeh. Kecamatan Mojosongo dan Musuk memiliki 
hubungan yang tidak terlalu signifikan terhadap suhu, sehingga suhu tidak terlalu 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cengkeh di wilayah tersebut. Curah 
hujan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cengkeh di Kecamatan 
Cepogo, Musuk, dan Boyolali. 




Fulfillment of clove demand is very significant considering the clove is a staple in 
the cigarette industry seen from the increase in clove imports by 6,560 tons from 
2015-2016, but the domestic market cannot meet the demand. In order to get 
maximum production results, clove plants have growth and development 
requirements, which include height, temperature, and climate, so that clove plants 
cannot be planted anywhere. the eastern slopes of Mount Merapi and Merbabu 
include the Selo, Ampel, Cepogo, Musuk, Boyolali, and Mojosong Subdistrict 
areas, which are the most heavily planted clove trees in Boyolali sub-district. This 
study aims to analyze the distribution of clove plants to climate on the eastern 
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slopes of Mount Merapi and Merbabu in the Boyolali Regency. The method used 
in this study is a secondary data analysis method with data analysis using a 
polynomial (non-linear) regression test in each district by comparing dependent 
variables (temperature & rainfall) and independent variables (productivity). In 
general, the largest production of clove plants is in Mojosongo and Boyolali 
Districts. Meanwhile, the Selo Subdistrict did not produce any clove production at 
all. This condition can be hypothesized that the clove's life force is at temperatures 
that are not too cold, lower altitude, and lower rainfall. Meanwhile, three sub-
districts (Ampel, Cepogo, and Boyolali) have a rather significant temperature 
effect on the growth of clove plants. Mojosongo and Musuk Subdistricts have a 
not too significant relationship to temperature, so that temperature does not 
significantly affect the growth of clove plants in the region. Rainfall affects the 
growth of clove plants in Cepogo, Musuk, and Boyolali Districts. 
Keyword: Clove, Production, Climate  
 
1. PENDAHULUAN 
Iklim adalah karakter cuaca pada suatu wilayah yang didasarkan atas yang 
terkumpul selama kurun waktu yang cukup lama, sekitar 30 tahun (Benyamin, 
1994 dalam Priyana, 2008). Iklim erat kaitannya dengan curah hujan serta faktor 
yang mempengaruhi iklim seperti suhu udara, kelembaban udara, lama penyinaran 
matahari, kecepatan dan arah angina. Perubahan iklim pada suatu wilayah juga 
berdampak pada tumbuh kembang dan produksi suatu tanaman. Pada tahun 1963, 
1967, 1972, dan 1976 di Indonesia mengalami musim kemarau panjang, sehingga 
menyebabkan beberapa tanaman gagal panen dikarenakan banyak tanaman yang 
mati. Dampak tersebut sangat terasa pada jenis tanaman yang peka terhadap 
perubahan iklim. Salah satu tanaman yang peka terhadap perubahan iklim yaitu 
tanaman cengkeh, Hal tersebut dapat diketahui pada tahun 1963 dan 1972 
mengalami musim kemarau panjang sehingga menyebabkan beberapa sumber air 
kering. Dampak kekeringan tersebut menyebabkan tidak kurang dari 75% 
tanaman cengkeh di seluruh Indonesia tidak tertolong. Pada tahun – tahun yang 
memiliki jumlah curah hujan tinggi seperti pada tahun 1973 dan 1975 juga 
menyebabkan gagalnya panen tanaman cengkeh dikarenakan banyak tumbuhan 
yang mati karena pembusukan pada bagian akar tanaman. 
Tanaman cengkeh merupakan salah satu bahan pokok dalam bumbu rokok 
kretek dan juga digunakan untuk bahan bumbu masakan maupun bahan baku 
parfum. Jumlah permintaan akan cengkeh mengalami peningkatan yang 
siginifikan. Hal tersebut dikarenakan konsumen rokok semakin meningkat seiring 
dengan pertambahan jumlah penduduk. Peningkatan permintaan akan cengkeh di 
Indonesia dapat diketahui dari import yang dibutuhkan untuk memenuhi 
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permintaan selama kurun waktu 7 tahun terakhir mencapai 29.342 ton. Data 
selengkapnya tentang jumlah import cengkeh tersaji lengkap dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Import Cengkeh 
No Tahun Volume (Ton) 
1 2010 277 
2 2011 14.979 
3 2012 7.164 
4 2013 308 
5 2014 32 
6 2015 11 
7 2016 6.571 
Total 29.342 
Sumber: Diretorat Jendral Pekebunan, 2016 
Berdasarkan Tabel 1, Terlihat bahwa jumlah permintaan cengkeh di 
Indonesia masih tinggi, namun komoditi cengkeh tidak memiliki patokan harga 
yang pasti. Adapun harga cengkeh berkisar antara 38.000 – 120.000/kg. Hal ini 
dikarenakan jumlah persediaan cengkeh yang fluktuatif. Kondisi ini juga 
menyebabkan ketidakstabilan pasar yang sangat tinggi, sehingga resiko produksi 
cengkeh sangat tinggi pula. Berdasarkan data tersebut, pemenuhan akan  
permintaan cengkeh sangat signifikan mengingat cengkeh merupakan bahan 
pokok dalam industri rokok, tetapi pasaran dalam negeri tidak bisa mencukupi 
permintaan.  
Agar didapati hasil produksi yang yang maksimal tanaman cengkeh 
memiliki syarat tumbuh kembang sehingga menyebabkan tanaman cengkeh tidak 
dapat ditanam di sembarang tempat. Syarat tumbuh kembang cengkeh meliputi 
keadaan pH tanah antara nilai 4,5 – 7, artinya cocok pada tanah asam sampai 
netral. Tumbuhan cengkeh ini baik di tanam di tanah yang agak miring ke timur, 
supaya terkena sinar matahari pagi sepenuhnya, hal ini tidak menutupi 
kemungkinan untuk tanah datar. Cengkeh dapat tumbuh di ketinggian dari 200 – 
1000 mdpl, suhu udara 24 – 270C, dan curah hujan 60 – 80 mm/bulan atau 2000 – 
3500 mm/tahun. Dari syarat tumbuh kembang tanaman cengkeh ini, diharapkan 
para petani juga mengetahui supaya didapatkan panen yang sangat memuasakan, 
dan mengurangi permasalahan gagal panen yang terjadi.  
Penelitian ini dilakukan di daerah lereng Gunung Merapi dan Merbabu 
bagian timur mencakup wilayah Kecamatan Selo, Ampel, Cepogo, Musuk, 
Boyolali, dan Mojosongo, yang mempunya kandungan tanah litosol coklat dan  
andosol coklat, karna masih satu lingkum daerah vulkan makan jenis tanahnya 
sama. Pemilihan lokasi tersebut mengacu pada daerah yang hanya menjadi pusat 
tanaman cengkeh. Daerah penelitian memiliki topografi yang bervariasi dengan 
ketinggian antara 700 – 1500 mdpl. Berikut wilayah dan hasil produksi tanaman 
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cengkeh di Kabupaten Boyolali yang menjadi pertimbangan pemilihan lokasi 
penelitian tersaji lengkap dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Luasan dan Hasil Produksi Tanaman Cengkeh di Kabupaten Boyolali 
NO Kecamatan 





























1 Selo 45.00 250.00 42.00 118.58 77.60 118.58 78.60 76.80 
2 Ampel 160.00 - 160.00 576.00 650.30 912.00 620.66 832.00 
3 Cepogo 40.00 58.00 40.00 120.00 242.60 45.5 251.50 280.00 
4 Musuk 10.69 3.184,90 747.10 51.31 812.90 765.54 812.90 2.862,00 
5 Boyolali 4.81 - 4.96 13.47 7.50 17.65 6.91 21.89 
6 Mojosongo 10.00 23.00 10.00 23.00 10.00 0.1 10.00 45.30 
7 Teras - - - - - - - - 
8 Sawit - - - - - - - - 
9 Banyudono - - - - - - - - 
10 Sambi - - - - - - - - 
11 Ngemplak - - - - - - - - 
12 Nogosari - - - - - - - - 
13 Simo - - - - - - - - 
14 Karanggede 3.00 9.00 3.00 9.00 4.00 - 2.04 1.76 
15 Klego 1.33 3.59 1.33 3.59 - - - - 
16 Andong - - - - - - - - 
17 Kemusu - - - - - - - - 
18 Wonosegoro - - - - - - - - 
19 Juwangi - - - - - - - - 
JUMLAH 274,83 346,775 1.008,39 914,95 1.804,90 13.598,79 9.564,01 1.260,612 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali 
Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara 
luasan panen dengan produksi yang dihasilkan. Berdasarkan data yang bersumber 
dari Dinas Pertanian memunculkan permasalahan dari bertambahnya luasan panen 
tanaman Cengkeh, akan tetapi mengalami penurunan jumlah produksi dan juga di 
beberapa wilayah mengalami penurunan luas panen, sehingga berpengaruh pada 
jumlah panen. Penurunan produksi cengkeh di lereng Gunung Merapi dan 
Merbabu, yang menjadi sentral penanaman cengkeh di Kabupaten Boyolali 
pastinya akan mempengaruhi kestabilan harga di pasar. Hal tersebut dikarenakan 
wilayah Kabupaten Boyolali merupakan salah satu wilayah yang memiliki 
sumbangsih produksi cengkeh terbesar di wilayah Jawa Tengah. Dari data – data 
yang ada mendorong diadakannya penelitian untuk mengetahui masalah 
keterkaitan analisis agihan iklim dengan jumlah produksi Cengkeh di Kabupaten 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data 
sekunder. Metode ini digunakan untuk mengetahui persebaran iklim di lereng 
timur Gunung Merapi dan Merbabu Kabupaten Boyolali dengan cara melakukan 
perhitungan data curah hujan periode 10 tahun terakhir dan data temperature, 
dengan unit penelitian berupa luasan Kecamatan. Metode pengumpulan data 
menggunakan pengumpulan data sekunder yang di peroleh dari data curah hujan. 
Analisis data penelitian menggunakan analisis hidrologi untuk mengetahui 
sebaran hujan di wilayah lereng timur Gunung Merapi dan Merbabu mencakup 
wilayah Kecamatan Selo, Ampel, Cepogo, Musuk, Boyolali, dan Mojosongo 
Kabupaten Boyolali, dan mengetahui jumlah rerata hujan tahunan. Metode 
analisis data yang digunakan untuk mendapatkan petunjuk pengaruh tanaman 
cengkeh dengan iklim ialah metode uji regresi (non-linier) polinomial pada tiap 
kecamatan dengan membandingkan varibel dependen (suhu & curah hujan) dan 
varibel independen (produktivitas). Orde regresi yang digunakan adalah orde 6, 
semakin tinggi orde maka semakin rendah akurasi hasil regresi. Penggunaan 
regresi polinomial digunakan ketika data yang didapat sangat tidak konsisten. 
Hasil regresi secara umum direpresentasikan dalam simbol R2 (koefisien 
determinasi). Nilai R2 umumnya memiliki pengaruh yang signifikan apabila 
mendekati angkat 1 atau -1, sebalikya jika nilai mendekati 0. Adapun hasil uji 
pengaruh menggunakan regresi non-linier polynomial selanjutnya didiskripsikan 
guna menjelaskan pengaruh kondisi iklim terhadap tanaman cengkeh di lereng 
timur Gunung Merapi dan Merbabu wilayah Kabupaten Boyolali menurut Köpeen 
serta penentuan lahan yang cocok untuk ditanami tanaman Cengkeh berdasarkan 
iklim. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Banyak faktor yang memicu pertumbuhan bunga cengkeh, salah satunya adalah 
faktor lingkungan. Kondisi lingkungan yang mendukung akan meningkatkan 
sesnsitivitas tanaman untuk menginduksi bunga. Faktor lingkungan yang dapat 
memicu pembungaan adalah perubahan musiman seperti fotoperiodik, 
termoperiodik, dan neraca air (Istiqomah & Hariyono, 2018). Salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap pembungaan adalah suhu. Suhu rata-rata 10 tahun 
sebesar 26.92 ºC, setelah dicari gradient termisnya menghasilkan suhu sebesar 
26.16 ºC. Suhu ini masih tergolong suhu optimal untuk pertumbuhan berbagai 
tumbuhan. Suhu tersebut berlaku pada 6 kecamatan di lereng Gunung Merapi-
Merbabu. Suhu optimal untuk pertumbuhan tanaman cengkeh berada rentang 24-
27 ºC, sehingga suhu lereng Gunung Merapi-Merbabu di Kabupaten Boyolali 
termasuk dalam rentang toleransi pertumbuhan tanaman cengkeh. Ini adalah 
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perhitungan data suhu disetiap unit penelitian dari 6 kecamatan berdasarkan 
tingkat ketinggian stasiun suhu. 












Selo 78 12 17.8 2951,7 
Ampel 88 3 28.7 2718,3 
Cepogo 76 16 38.4 2796,6 
Musuk 71 14 19.1 2823,3 
Boyolali 83 5 24.8 2616,8 
Mojosongo 69 10 5.2 2190,7 
Sumber : Perhitungan, 2019 
Tabel 4. Rerata Suhu (ºC) 6Kecamatan di Kabupaten Boyolali 




Selo 18.2 1350 
Ampel 19.22 1180 
Cepogo 20.9 900 
Musuk 22.508 632 
Boyolali 23.534 461 
Mojosongo 24.23 345 
Sumber: Penulis, 2020 
Curah hujan sangat berpengaruh cukup signifikan terhadap produksi 
tanaman. Jumlah curah hujan secara keseluruhan sangat penting dalam 
menentukan hasil tanaman (Anwar, dkk., 2015; Tampubolon dkk., 2017). Syarat 
pertumbuhan cengkeh umumnya termasuk ke dalam rentang antara 2000-3500 
mm setiap tahun. Maka wilayah lereng Gunung Merapi-Merbabu optimal untuk 
pertumbuhan tanaman cengkeh. Pada 6 kecamatan, Kecamatan Mojosongo 
memiliki nilai paling rendah, sedangkan Kecamatan Selo memiliki nilai paling 
tinggi. Kecamatan Ampel, Cepogo, dan Musuk memiliki grafik yang relatif 
konstan, kemudian turun pada Kecamatan Boyolali dan Mojosongo. Hal ini 
dipengaruhi oleh letak ketinggian, terlihat dari grafik semakin ke kanan nilai 
semakin turun. Diketahui bahwa Kecamatan Selo berada di lembah antara 
Gunung Merapi dan Gunung Merbabu, sedangkan Kecamatan Mojosongo 
merupakan daerah kaki gunung. Akibat perbedaan tersebut, tentunya hujan lebih 
banyak terdistribusi pada daerah yang lebih tinggi. Meski begitu, nilai curah hujan 
secara keseluruhan tetap di atas 2000 mm. Artinya 6 kecamatan masih memiliki 
curah hujan yang tinggi. 
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Hasil generalisasi data presipitasi kemudian di-plot ke dalam Diagram 
Koppen (Gambar 2). Variabel data presipitasi yang diinput adalah Bulan Kering 
(Variabel Y) dan Rerata Hujan 10 Tahun (Variabel X). 
Gambar 1. Diagram Koppen di Lereng Merapi-
Merbabu Boyolali Dekade 2006-2015 
 
Sumber: Penulis, 2019 
 Gambar 1 menunjukkan 5 kecamatan yaitu: Selo, Ampel, Cepogo, Musuk, 
dan Boyolali mengelompok ke dalam Klasifikasi Koppen ‘Af’ (iklim hutan hujan 
tropis), sedangkan Kecamatan Mojosongo tergolong ‘Am’ (iklim monsoon 
tropis). Af memiliki ketentuan rata-rata curah hujan dalam 1 tahun tidak kurang 
dari 60 mm3, sedangkan Am memiliki syarat curah hujan sama dengan Af namun 
memiliki bulan kering lebih banyak. Artinya dalam waktu tertentu kondisi 
wilayahnya kering. 
Data produksi cengkeh yang digunakan adalah produksi bunga dengan 
satuan produksi yaitu kwintal/tahun. Data produksi Kecamatan Selo tidak 
ditemukan, karena daerah tersebut tidak ditanami cengkeh. Data produksi Gambar 
3 digunakan selain untuk menganalisis persebaran, juga digunakan untuk 




Gambar 2. Grafik Produktivitas Tanaman Cengkeh Tahun 2006-2015 
 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali, 2017, dengan modifikasi 
Persebaran hasil produksi cengkeh pada Gambar 2 memperlihatkan di 
setiap kecamatan cenderung menurun pada tahun 2006-2011, kemudian naik 
secara drastis setelah 2011 dan akhinya turun pada tahun 2015. Belum diketahui 
secara pasti penyebab kecenderungan grafik pada gambar 2. Namun, hasil 
produksi cenderung lebih banyak pada kawasan yang lebih rendah seperti 
Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Mojosongo. Kecamatan Mojosongo 
memiliki hasil produksi paling tinggi yang juga dipengaruhi oleh luasan wilayah 
dan banyaknya cengkeh yang ditanam. Sementara itu, Kecamatan Selo tidak 
terdapat hasil produksi cengkeh sama sekali. Ini dapat menjadi hipotesis bahwa 
daya hidup cengkeh berada pada suhu yang tidak terlalu dingin, ketinggian yang 
lebih rendah, dan curah hujan yang lebih rendah. Belum terdapat penelitian terkait 
agihan cengkeh pada iklim yang dilaporkan. Guna mendapatkan petunjuk 
pengaruh tanaman cengkeh dengan iklim, maka dilakukan uji regresi (non-linier) 
polinomial pada tiap kecamatan. 
Kondisi iklim dijelaskan dalam 2 jenis yaitu: suhu dan curah hujan. Uji 
pengaruh dilakukan dengan membandingkan varibel dependen (suhu & curah 
hujan) dan varibel independen (produktivitas). Uji pengaruh menggunakan regresi 
non-linier polinomial. Orde regresi yang digunakan adalah orde 6, semakin tinggi 
orde maka semakin rendah akurasi hasil regresi. Hasil regresi tiap kecamatan 
menunjukkan 3 kecamatan (Ampel, Cepogo, dan Boyolali) memiliki nilai regresi 
yang sedikit mendekati 1. Hal tersebut menunjukkan suhu memiliki pengaruh 
yang agak signifikan terhadap pertumbuhan tanaman cengkeh. Kecamatan 
Mojosongo dan Musuk memiliki hubungan yang tidak terlalu signifikan terhadap 
suhu, sehingga suhu tidak terlalu berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
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cengkeh di wilayah tersebut. Meski begitu, suhu daerah penelitian memang rata-
rata memiliki nilai yang tidak jauh berbeda seperti yang diperlihatkan pada 
Gambar 3. 
Gambar 3. Hubungan Suhu dan Produktivitas Cengkeh Selama 1 Dekade 
 
Sumber: Penulis, 2019 
Adanya pengaruh antara kondisi klimatologis (suhu dan curah hujan) 
terhadap pertumbuhan tanaman. Kondisi tersebut memiliki pengaruh sebesar R2 
(Koefisien Determinasi) = 0.95 dan R2= 0.96. Gambar 5 & 6 menunjukkan 
hubungan non-linier antara curah hujan dan produktivitas cengkeh. Nilai R2 
tertinggi terdapat di Kecamatan Cepogo, Musuk, dan Boyolali. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa hujan lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
cengkeh di 3 kecamatan tersebut. Kecamatan Boyolali memiliki nilai regresi 
(curah hujan) tertinggi disertai dengan produktivitas yang tinggi. Kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa tanaman cengkeh dapat tumbuh baik di Kabupaten 
Boyolali apabila curah hujan memenuhi syarat tumbuh. Sementara itu, Kecamatan 
Cepogo memiliki nilai regresi (curah hujan) yang tinggi. Apabila dibandingkan 
dengan grafik produksi (Gambar 3), maka nampaknya produksi tanaman cengkeh 
yang rendah disebabkan oleh tinggi-rendahnya curah hujan. Jika ditinjau pada 
curah hujan, maka curah hujan yang tidak begitu tinggi menghasilkan produksi 
cengkeh yang tinggi. Sebaliknya, curah hujan yang terlalu tinggi menyebabkan 










Gambar 4. Hubungan Curah Hujan dan Produktivitas Cengkeh  
Kecamatan Ampel dan Cepogo 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Gambar 5. Hubungan Curah Hujan dan Produktivitas Cengkeh 
Kecamatan Musuk, Boyolali, dan Mojosongo 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan maka disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Klasifikasi Iklim Koppen selama 1 dekade (2006-2015) menunjukkan 
bahwa Kecamatan Mojosongo termasuk dalam klasifikasi Am (basah-
kering pada periode tertentu), sedangkan 5 kecamatan lainnya termasuk 
dalam klasifikasi Af (basah sepanjang tahun). Trend suhu tergolong 
relatif stabil. 
2. Produksi tanaman cengkeh terbesar di Kecamatan Mojosongo dan 
Kecamatan Boyolali. Sementara itu, Kecamatan Selo tidak terdapat 
hasil produksi cengkeh sama sekali. Kondisi ini dapat menjadi hipotesis 
bahwa daya hidup cengkeh berada pada suhu yang tidak terlalu dingin, 
ketinggian yang lebih rendah, dan curah hujan yang lebih rendah. 
3. Tiga kecamatan (Ampel, Cepogo, dan Boyolali) memiliki pengaruh 
suhu yang agak signifikan terhadap pertumbuhan tanaman cengkeh. 
Kecamatan Mojosongo dan Musuk memiliki hubungan yang tidak 
terlalu signifikan terhadap suhu, sehingga suhu tidak terlalu 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cengkeh di wilayah 
tersebut. Curah hujan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
cengkeh di Kecamatan Cepogo, Musuk, dan Boyolali. Secara umum, 




Hasil analisis dapat ditarik sebuah hipotesis bahwa hujan yang terlalu 
tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman cengkeh. Perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang mekanisme besar pengaruh banyaknya air 
terhadap pertumbuhan tanaman cengkeh. 
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